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Abstrak. Literasi numerasi merupakan bagian dari literasi dasar yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi kemajuan
teknologi dan informasi. Kurikulum di Indonesia saat ini memberikan perhatian besar terhadap literasi numerasi, yaitu
dengan memasukkan kompetensi tersebut pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Selain literasi numerasi,
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan
kreatif. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana mengembangkan literasi
numerasi melalui soal HOTS. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka. Numerasi kemampuan seseorang
untuk merumuskan, mengidentifikasi, dan mengaplikasikan dasar-dasar matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari, serta menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan. Berdasarkan taksonomi Bloom, soal bertipe HOTS terdiri
dari level kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang dapat mendukung kemampuan literasi numerasi peserta
didik.

Kata kunci: literasi numerasi; HOTS.

Abstract. Numerical literacy is part of the basic literacy needed in dealing with advances in technology and information.
The current curriculum in Indonesia pays great attention to numeracy literacy, namely by including these competencies in
the Minimum Competency Assessment (AKM). In addition to numeracy literacy, higher order thinking skills (HOTS) are
very important in developing critical, logical, and creative thinking skills. The purpose of this study is to examine more
deeply about how to develop numeracy literacy through HOTS questions. The research method used is literature review.
Numeracyn is a person's ability to formulate, identify, and apply the basics of mathematics to solve everyday problems, and
use them as a basis for decision making. Based on Bloom's taxonomy, HOTS type questions consist of cognitive levels of
analyzing, evaluating, and creating which can support students' numeracy literacy skills.
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PENDAHULUAN kehidupannya (Jailani et al., 2020).

Dalam buku panduan Gerakan Literasi
Nasional, disebutkan enam literasi dasar yang
wajib dikuasai yaitu literasi bahasa, literasi
numerasi, literasi digital, literasi sains, literasi
finansial, serta literasi budaya dan kewargaan
(Kemendikbud, 2017). Literasi numerasi atau
sering disebut dengan numerasi menjadi salah
satu literasi dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Dalam hal ini, literasi numerasi
menjadi perhatian besar khususnya pada bidang
pendidikan dan menjadi kompetensi yang
diujikan pada peserta didik melalui Asesmen
Kompetensi Minimun (AKM). AKM merupakan
penilaian kompetensi dasar yang diujikan kepada
siswa yang digunakan untuk mengukur
kemampuan nalar siswa ketika dihadapkan pada
masalah yang membutuhkan kemampuan literasi
dan numerasi yaitu masalah yang membutuhkan
pengetahuan dasar  matematika  dalam
penyelesaiannya (l. R. Hidayah et al., 2021).

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, yang
mana arus globalisasi dan keterbukaan informasi
dan teknologi berkembang pesat serta membawa
perubahan pada segala aspek kehidupan. Oleh
sebab itu, setiap individu diharapkan mampu
membekali diri dengan keterampilan dalam
menghadapi era globalisasi. Literasi menjadi
salah satu keterampilan yang sangat diperlukan
untuk beradaptasi dan dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi .
Dalam pandangan tradisional, literasi
didefinisikan sebatas kemampuan membaca dan
menulis pernyataan pendek sederhana tentang
kehidupan individu. Seiring perkembangan
jaman, literasi tidak hanya sekadar kemampuan
membaca, namun juga terkait dengan
kemampuan intelektual, serta mengetahui
bagaimana meneliti dan memecahkan masalah
yang kompleks. Oleh karena itu, literasi
merupakan hal mendasar bagi individu untuk . . L ;
dapatp berpartisipasi dalam gmasyarakat dan ©Olose (Ojose, 2011) mendefinisikan numerasi

mencapai tujuan mereka dalam pekerjaan serta Sebagai  kemahiran individu  dalam
merumuskan, mengidentifikasi, memahami
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dan  mengimplementasikan  dasar-dasar
matematika dalam berbagai konteks yang
dibutuhkan individu dalam situasi sehari-
hari.

Melihat betapa pentingnya literasi numerasi,
maka perlu dilakukan berbagai upaya khususnya
dalam proses pembelajaran untuk melatih literasi
numerasi peserta didik. Penguasaan literasi perlu
diimbangi  dengan  menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasi
(Kemendikbud, 2017). Pengembangan
kemampuan berpikir kritis serta pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika salah
satunya dapat ditempuh melalui pembiasaan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS).

Menurut Hidajat (Hidajat, 2021),
keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan
komponen dasar dalam pembelajaran untuk
menghasilkan ide atau fakta baru dalam
memecahkan suatu masalah. Sedangkan Whitley
berpendapat bahwa belajar HOTS membutuhkan
pemikiran yang beralasan untuk mendapatkan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk menghadapi
situasi dalam dunia nyata (Gupta & Mishra,
2021). Pembahasan sebelumnya menunjukkan
bahwa literasi numerasi menuntut peserta didik
untuk dapat mengidentifikasi, memahami dan
mengimplementasikan dasar-dasar matematika
yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan soal
HOTS dalam proses pembelajaran matematika
dapat menjadi salah satu upaya untuk melatih
kemampuan literasi numerasi peserta didik.
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengkaji
secara lebih mendalam tentang literasi numerasi
dan HOTS sehingga dapat menjadi acuan untuk
melakukan penelitian yang lebih lanjut.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
literature review atau kajian pustaka. Dalam
metode ini, peneliti membaca dan mengkaji
secara mendalam sumber-sumber yang relevan
dengan  penelitian. Sumber yang digunakan
adalah buku-buku serta artikel-artikel ilmiah baik
nasional maupun internasional yang terkait

dengan bahan penelitian.  Penelitian ini
mengkaji tentang bagaimana
mengembangkan literasi numerasi dengan

menggunakan soal bertipe HOTS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Numerasi  diartikan sebagai kemampuan

individu dalam memahami angka serta konsep
matematika melalui konteks yang beragam untuk
digunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Kemampuan numerasi dapat dilihat dari
kecakapan dan keterampilan dalam menggunakan
matematika secara praktis untuk memenuhi
tuntutan kehidupan, serta pemahaman informasi
yang dinyatakan secara matematis seperti bagan,
grafik, dan tabel (Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, 2017). Kemampuan numerasi adalah
kemampuan untuk merumuskan,
mengaplikasikan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk melakukan
penalaran secara amatir, serta menggunakan
konsep, prosedur dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan atau
memperkirakan fenomena atau kejadian (Ekowati
etal., 2019).

Pusat Asesmen dan Pembelajaran
(Kemendikbud, 2020) mendefinisikan literasi
numerasi  sebagai  kemampuan  berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat
matematika untuk menyelesaikan permasalahan
sehari-hari pada bermacam jenis konteks yang
relevan untuk individu sebagai warga Indonesia
maupun warga dunia. Lebih lanjut, OECD
(OECD, 2017) mendefinisikan numerasi sebagai
pengetahuan dan kecakapan dalam: (1)
menggunakan berbagai macam angka dan
simbol-simbol yang terkait dengan matematika
untuk memecahkan masalah praktis dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari
(2)menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (bagan, grafik, tabel, dan
lainnya) (3) interpretasi tersebut digunakan untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.

Ojose (Ojose, 2011) mengemukakan bahwa
literasi matematika adalah pengetahuan untuk
mengetahui dan menggunakan dasar matematika
untuk menghadapi situasi nyata sehari-hari.
Dalam pengertian ini, jika seseorang memiliki
kemampuan literasi matematika yang baik, maka
dia memiliki kepekaan terhadap konsep-konsep
matematika yang relevan dengan fenomena atau
masalah yang sedang dihadapinya. Berdasarkan
kepekaan ini, maka selanjutnya pemecahan
masalah dapat dilakukan menggunakan konsep
matematika.

Pengetahuan numerasi berkembang menurut
tahapan perkembangan numerasi yaitu: (1)
informal numerasi, (2) pengetahuan numerasi,
dan (3) numerasi formal. Memasuki usia awal
sekolah dasar, kemampuan numerasi berkembang
ke arah pengetahuan numerasi yang mengarah
pada konsep abstrak. Pada pendidikan formal,
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siswa belajar simbol-simbol serta bahasa
matematika. Pengetahuan numerasi senantiasa
berkembang  hingga  mencapai  tahapan
pendidikan formal tingkat akhir (Purpura &
Lonigan, 2013).

Terdapat tiga aspek Literasi numerasi yaitu:
(1) berhitung, (2) relasi numerasi, dan (3) operasi
aritmatika (Purpura, 2009). Berhitung diartikan
sebagai kemampuan untuk menghitung suatu
benda secara verbal dan kemampuan untuk
mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi
numerasi adalah kemampuan untuk membedakan
kuantitas suatu benda seperti lebih sedikit, lebih
banyak, lebih pendek, atau lebih tinggi. Operasi
aritmatika berkaitan dengan kemampuan untuk
mengerjakan operasi matematika dasar berupa
penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek
literasi numerasi tersebut merupakan aspek dasar
dalam pembelajaran matematika yang perlu
diperkenalkan sejak usia dini sampai dengan anak
memasuki kelas rendah (Jordan et al., 2009).

Beberapa kegiatan yang dapat mendorong
literasi matematika adalah (1) menalar secara
matematis dan konsep matematika, (2) mengenali
peran matematika di dunia, (3) membuat
penilaian dan keputusan yang beralasan, (4)
memecahkan masalah yang ditetapkan dalam
pikiran siswa. konteks dunia kehidupan.
Sedangkan empat item proses berpikir yang
saling terkait dan mendukung literasi numerasi,
yaitu  pemecahan  masalah, representasi,
manipulasi, dan penalaran. (Ni’'mabh et al., 2017)

Kompetensi  yang  dibutuhkan  untuk
mendukung literasi numerasi menurut Program
for International Students Assessment (PISA),
antara lain: (1) pemikiran dan penalaran
matematika: mengajukan pertanyaan tentang
karakteristik matematika, mengetahui jenis
jawaban  yang ditawarkan  matematika,
membedakan antara berbagai jenis pernyataan,
memahami dan menangani luas dan batas konsep
matematika; (2) argumentasi matematika:
mengetahui apa itu bukti, mengetahui bagaimana
bukti berbeda dari bentuk lain dari penalaran
matematis, mengikuti dan menilai rantai
argument, memiliki perasaan untuk heuristik,
membuat dan  mengekspresikan  argumen
matematika; (3) komunikasi  matematis:
mengekspresikan diri dalam berbagai cara dalam
bentuk lisan, tulisan, dan visual lainnya,
memahami pekerjaan orang lain; (4) Modeling:
penataan bidang yang akan dimodelkan,
menerjemahkan realitas ke dalam struktur
matematika, menafsirkan model matematika
dalam konteks atau realitas, bekerja dengan

model, memvalidasi model, merefleksikan,
menganalisis, dan menawarkan Kkritik terhadap
model atau solusi, mencerminkan proses
pemodelan; (5) Problem Posing dan problem
solving: berpose, merumuskan, mendefinisikan,
dan memecahkan masalah dalam berbagai cara;
(6) representasi: decoding, encoding,
menerjemahkan, membedakan dan menafsirkan
berbagai bentuk representasi dari objek
matematika dan situasi serta memahami
hubungan antara representasi yang berbeda; (7)
Simbol: Menggunakan bahasa dan operasi
simbolis, formal, dan teknis; (8) Alat dan
Teknologi: Menggunakan alat bantu dan alat,
termasuk teknologi bila sesuai.

Brookhart menyatakan bahwa HOTS
berkaitan dengan tiga hal, yaitu: transfer, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah. Transfer diartikan
sebagai kemampuan peserta didik dalam
memanfaatkan hal-hal yang telah dipelajari
dalam kehidupan. Berpikir kritis merupakan
berpikir rasional dan reflektif serta difokuskan
pada pengambilan keputusan untuk mempercayai
serta melakukan sesuatu atau tidak. Pemecahan
masalah merupakan kemampuan peserta didik
untuk memanfaatkan apa yang telah dimiliki
untuk  memecahkan permasalahan  belum
ditemukan sebelumnya. (Sumaryanta, 2018)

King, dkk menyatakan bahwa HOTS
mencakup pemikiran kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan kreatif yang diaktifkan ketika
individu menghadapi masalah, ketidakpastian,
pertanyaan, atau dilema yang tidak diketahui.
Sejalan dengan King,dkk, Lopez dan Whittington

menyatakan bahwa HOTS terjadi Ketika
seseorang mengambil informasi baru dan
berhubungan dengan mengatur ulang dan

memperluas informasi yang tersimpan untuk
mencapai tujuan atau menemukan kemungkinan
jawaban dalam situasi yang membingungkan
(Sadijah et al., 2021). Pohl (Suryapuspitarini et
al.,, 2018) mengungkapkan bahwa Taksonomi
Bloom menjadi dasar dari berpikir tingkat tinggi.
Menurutnya, beberapa jenis pembelajaran
memerlukan proses kognisi yang lebih daripada
yang lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat yang
lebih umum.

Taksonomi Bloom vyang telah direvisi
meliputi: (1) mengingat, (2) memahami, (3)
menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi,
dan (6) mencipta. Indikator masing-masing
tahapan vyaitu: (1) Mengingat: mengenali dan
mengingat; (2) Memahami: menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas,
menyimpulkan, membandingkan, dan
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menjelaskan; (3) Menerapkan: melaksanakan dan
melaksanakan; (4) Menganalisis: membedakan,
mengorganisasikan, dan mengontribusikan; (5)
Mengevaluasi: memeriksa dan mengkritisi; dan
(6) Menciptakan: menghasilkan, merencanakan,
dan memproduksi. Siswa yang bisa melakukan
tahap akhir (mencipta) berarti bahwa mereka
telah terampil pada tahap sebelumnya. Kurikulum
menuntut agar pembelajaran mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut
Taksonomi Bloom yang direvisi. Taksonomi juga
telah mengakomodasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif.
Menurut Bloom, pembelajaran dapat dimulai dari
kemampuan berpikir tingkat rendah hingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Level Bloom
yang dianggap sebagai HOTS adalah
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Soal matematika dengan tipe Higher Order
Thinking Skill (HOTS) merupakan instrumen
pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Soal-soal HOTS pada konteks asesmen
diharapkan mampu mengukur kemampuan: 1)
transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2)
memproses dan menerapkan informasi, 3)
mencari kaitan dari berbagai informasi yang
berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan
informasi secara kritis (Dirjendikdasmen, 2017).

SIMPULAN

Literasi numerasi merupakan salah satu
literasi dasar yang mendukung keterampilan
individu dalam berpikir kritis, kreatif dan
pemecahan masalah. Numerasi dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk
merumuskan, mengidentifikasi, dan
mengaplikasikan dasar-dasar matematika untuk
menyelesaikan  masalah  sehari-hari, serta
menggunakannya sebagai dasar pengambilan
keputusan. Numerasi terdiri dari tiga aspek
berupa berhitung, relasi numerasi, dan operasi
aritmatika. Literasi numerasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika dapat dilatih salah
satunya dengan menggunakan soal HOTS atau
soal-soal yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi. HOTS berkaitan dengan proses
berpikir  kritis  dengan  mendayagunakan
pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan
permasalahan yang belum ditemui sebelumnya.
Berdasarkan taksonomi Bloom yang telah
direvisi, level kognitif yang dianggap sebagai
HOTS adalah menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Soal matematika dengan level ini

sangat membantu peserta didik dalam
mengembangkan literasi numerasinya. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan soal-
soal HOTS yang mampu melatih literasi numerasi
peserta didik serta menerapkannya dengan
metode pembelajaran yang inovatif.
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